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Offl  ine: Indonesia—unravelling the mystery of a nation
Size isn’t everything. But population does make some 
contribution to a nation’s presence, even its infl uence, 
in the world. China is the most populous country on our 
planet today, with 1·36 billion people (according to World 
Bank fi gures) making an increasingly telling impression 
on our lives. India is second (1·29 billion people). The 
USA is third (318·9 million). Which country comes next 
in this demographic league table? You might guess Brazil 
(population 206·1 million). Or Pakistan (185·0 million). 
Or maybe Nigeria (177·5 million). But you would be 
wrong. It’s Indonesia (population, 254 ·5 million). Which is 
perplexing. Most of the countries mentioned occupy part 
of our imaginative reconstruction of the world (and of 
world power). But who knows anything about Indonesia? 
As one companion in Jakarta said last week, “People I 
meet always talk about going to Bali, never to Indonesia. 
It’s a pity. There’s so much more to my country than Bali.” 
Indeed. Recent excavations on the island of Sulawesi 
(Indonesia is composed of 17 000 islands, around 6000 of 
which are inhabited), have found the earliest evidence so 
far of hominins—teeth, bone fragments, and tools. This 
discovery dates Indonesia’s ancient civilisation from 
around 118 000 years ago. Yet it is one of the least known, 
or discussed, today. Indonesia remains a mystery.

*

This lamentation extends to medical science. The fi rst 
published Lancet research paper with Indonesia in its title 
was in 1957—on homozygous haemoglobin-E disease, 
by Lie-Injo Luan Eng and Oey Hoey Giok at the University 
of Indonesia. But the footprint of Indonesia in the journal 
is, overall, weak. If you search for the word “India” in the 
title of Lancet publications, you will fi nd 2098 entries. 
The US: 1287. China: 841. Indonesia? 33. On the positive 
side, the number of articles focusing on Indonesia is 
increasing: one in the 1950s, 22 after 2000. But the 
pattern of coverage does not refl ect the country’s burden 
of disease. Most papers we have published deal with 
infectious diseases—typhoid, malaria, and dengue, for 
example. There is almost nothing on non-communicable 
disease (only liver cancer and mental health after HbE). 
But the major causes of mortality and morbidity in the 
country are stroke, ischaemic heart disease, and TB. On 
health risks, the most infl uential are high blood pressure, 
smoking, obesity, malnutrition, and air pollution. Add 

to these dangers diabetes, road injuries, cirrhosis, and 
chronic lung disease, and one can see that, at least 
from this journal’s perspective, we have given a wholly 
incomplete picture of current health predicaments in the 
fourth most populated country in the world. But these 
omissions are not ours alone.

*

Why is the Indonesian voice so badly under-represented in 
the global conversation about health and medical science? 
Indonesians recognise the problem, and give several 
reasons. The country has more of an oral than a written 
culture. Its research community is less familiar with the 
dominant scientifi c language of English. The country has 
tended to look inwards rather than outwards, diminishing 
the importance of publishing in international journals. 
Yet Indonesia can be proud of several excellent research 
institutions. One is the Eijkman Institute, which is making 
a rapidly growing contribution to global medical science. 
A decade ago, its publication output was small. But in 
2015, Eijkman could boast 50 publications in respected 
international journals—from strategies to manage 
hepatitis C to prospects for malaria elimination. Only last 
month, Eijkman scientists reported that Zika virus was 
circulating in Indonesia, alerting government authorities 
to a new public health danger. Indonesia has much to tell 
(and teach) the world about its experiences. Its struggle to 
achieve universal health coverage. The challenge of dealing 
with a double burden of disease. The gift of astonishing 
biodiversity. The Indonesian voice in medicine and science 
is too quiet. It’s time that voice was heard. Indonesia’s chief 
attribute, indeed its national motto, is Bhinneka Tunggal 
Ika—Unity in Diversity. The phrase sums up Indonesia’s 
extraordinary cultural and linguistic variation. But, 
more importantly, it emphasises the nation’s solidarity. 
There can be few phrases that best illustrate the global 
challenges that nations face today. The world is diverse, 
with many disagreements creating troubling prospects 
for our common future. But Indonesia’s message is that 
unity must always overcome the diversity that threatens 
to tear us apart. Indonesia’s values, its predicaments, and 
its attempted solutions have enormous global bearing. 

Richard Horton
richard.horton@lancet.com



Bangunan Lembaga Eijkman adalah Bangunan
Cagar Budaya – SK Gubernur DKI No 241/2022

“Bukan sekedar bangunan bersejarah, Ia
adalah rumah, tempat ilmu, persahabatan, 
dan pengabdian menemukan maknanya”

Some places never leave us, because we never truly leave them
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4331M12024

TENTANG
PENETAPAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA LEMBAGA BIOLOGI MOLEKULER

EIJKMAN SEBAGAI BANGUNAN CAGAR BUDAYA PERINGKAT NASIONAL

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 130, Tambahan Negara Republik Indonesia
Nomor 5168);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Register Nasional dan Pelestarian Cagar Budaya
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 1 1, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6756);

3. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2O2l tentang
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
202 1 Nomor 156);

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2O2l tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 963) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan,

SALINAN

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 45 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,
pemeringkatan Cagar Budaya tingkat nasional
ditetapkan dengan Keputusan Menteri;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
tentang Penetapan Bangunan Cagar Budaya Lembaga
Biologi Molekuler Eijkman Sebagai Bangunan Cagar
Budaya Peringkat Nasional;



Achmad Mochtar: 
Lebih dari Sekedar Korban 

Sejarah

Dokter, ilmuwan, dan Direktur
Indonesia pertama Lembaga 
Eijkman (Eijkman Instituut)

Bukan hanya tokoh masa 
pendudukan Jepang, tetapi
simbol integritas ilmiah
Indonesia

Pengorbanannya menunjukkan
bahwa ilmu pengetahuan tidak
pernah lepas dari nilai
kemanusiaan



Dokter ilmuwan lulusan Stovia (reformasi dari Sekolah
Dokter Jawa) dan Arts di Amsterdam, peneliti leptospirosis
yang mematahkan hipotesis Noguchi Hideyo mengenai
Leptospira sebagai penyebab demam kuning

Disertasi doktoral tentang imunisasi terhadap disentri basiler



⁠”Pengorbanan Achmad Mochtar tidak akan sia-sia.
Perjuangannya belum berakhir -
Kitalah yang akan melanjutkannya”

• 3 Juli 2010 – 65 tahun sejak gugurnya Ahmad Mochtar
pertama kali diselenggarakan renungan bersama untuk
memeringati kematiannya di Ereveld

• Ode bagi Achmad Mochtar dibawakan oleh para peneliti
Lembaga Eijkman

• Sebuah penghormatan kepada seorang ilmuwan yang
pengorbanannya menjadi bagian dari Sejarah ilmu
pengetahuan Indonesia

Bukan Hanya Tokoh Masa Pendudukan Jepang, 
tetapi Simbol Integritas Ilmiah Indonesia







Warisan bagi
Sains Indonesia

Membuktikan bahwa ilmuwan Indonesia 
telah mampu berdiri sejajar dengan
ilmuwan dunia sejak era kolonial

Berkontribusi pada riset penyakit
tropis, mikrobiologi, dan kesehatan
masyarakat

Menjadi tonggak lahirnya kepemimpinan
ilmiah Indonesia di lembaga riset
modern

Tragedi yang menimpanya juga menjadi
tragedi perkembangan ilmu pengetahuan
Indonesia karena menghentikan
regenerasi ilmuwan di Lembaga Eijkman



Mengapa Achmad Mochtar sejajar dengan ilmuwan dunia?

• Menempuh Pendidikan kedokteran lanjutan di Universitas Amsterdam
• Menerbitkan sekitar 25 artikel ilmiah di Geneeskundig Tydscfhrift voor Nederlandsh-

Indie (GTNI), saat itu jurnal kedokteran paling bergengsi di Hindia Belanda
• Aktif melakukan penelitian laboratorium mengenai penyakit tropis, khususnya

leptospirosis (penyakit weil) dan kusta, serta berbagai penyakit infeksi lain yang
menjadi masalah kesehatan global pada masanya

• Memimpin salah satu pusat penelitian biomedis paling maju di Asia Tenggara pada
zamannya

• Membangun fondasi penelitian penyakit infeksi, vaksin, dan kesehatan masyarakat di
Indonesia yang kemudian diteruskan oleh generasi ilmuwan berikutnya.



Achmad Mochtar bukan hanya pahlawan
nasional, tetapi juga seorang ilmuwan
produktif yang berkontribusi pada ilmu
kedokteran tropis di tingkat internasional

Pengorbananya mengakhiri hidupnya, 
tetapi tidak menghentikan warisannya



Berkontribusi pada Riset Penyakit
Tropis, Mikrobiologi, dan 
Kesehatan Masyarakat



Etika 
Kedokteran: 

Menempatkan
Kemanusiaan di Atas 

Kekuasaan

Kejujuran ilmiah

Tanggung jawab moral

Melindungi pasien dan 
sejawat

Menolak manipulasi ilmu
untuk kepentingan politik
maupun militer

Achmad 
Mochtar

Nilai yang 
diwariskan



AchmadMochtar bukan hanya salah satu peletak fondasi
kedokteran modern Indonesia, tetapi juga ilmuwan yang 
mewariskan teladan bahwa ilmu pengetahuan harus dijalankan
dengan integritas, keberanian, dan pengabdian kepada
kemanusiaan.

Mengusulkan beliau sebagai Pahlawan Nasional bukan
sekadar mengenang masa lalu, melainkan memberikan
penghormatan yang layak kepada ilmu pengetahuan, etika
profesi, dan kemanusiaan sebagai pilar pembangunan bangsa.



“Bangsa yang besar tidak hanya menghormati mereka yang mempertahankan
kemerdekaan dengan senjata, tetapi juga mereka yang membangun kemerdekaan

melalui ilmu pengetahuan, integritas, dan pengabdian kepada kemanusiaan”

Di antara nama-nama itu, Achmad Mochtar layak mendapat tempat yang 
terhormat sebagai Pahlawan Nasional Indonesia.




